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ABSTRAK 

 

Nama: Meuthia Sari/ Tanggal Lahir: 15 Oktober 2001/ NIM: 1012019087/ 

Judul Skripsi: Upaya Pengasuh Pesantren dalam Membentuk Kemandirian 

santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa 

 

Para pengasuh di Dayah Darul Huda Kota Langsa menanamkan 

kemandirian santri dengan melatih santri untuk dapat berdiri sendiri, namun ada 

beberapa permasalahan berkaitan dengan kemandirian santri di Dayah Darul 

Huda, yaitu masih banyaknya santri yang belum memiliki keterampilan diri, 

masih belum tahu setelah lulus ingin berusaha apa, masih adanya santri yang 

belum bisa mengatur waktu belajarnya dengan baik, dan ada santri yang belum 

bisa mengelola uang dengan hemat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja upaya yang 

dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri dan Apa 

saja Faktor yang mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh 

pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi upaya, faktor yang 

mendukung dan menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren 

dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa. 

Penelitian ini merupakan penelitian Deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh Pengasuh Dayah, dan 

seluruh santri di Dayah Darul Huda, tehnik pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah upaya 

pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa ditempuh dengan tiga upaya yaitu memberikan program kemandirian 

seperti  memberikan pembelajaran kepada santri dan penerapan jam wajib belajar 

santri. Upaya kedua yaitu melakukan pengawasan terhadap program kemandirian. 

Pengawasan yang dilakukan berupa pengawasan secara langsung oleh pengasuh 

ataupun secara tidak langsung yaitu melalui pengurus. Upaya yang ketiga yaitu 

memberikan kegiatan penunjang seperti pelatihan dan kursus, kerja bakti atau 

bersih-bersih setiap hari jumat, latihan muhadharah tiga bahasa, tilawah, 

percakapan dengan tiga bahasa, latihan qasidah, dan mengulang kitab, faktor 

pendukung upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri ada 

tiga yaitu: kedekatan antara pengasuh dan santri, pribadi santri yang mematuhi 

aturan yang berlaku, disiplin dan jujur, serta kemauan yang kuat dari santri untuk 

mengikuti upaya pembentukan kemandirian dari pengasuh. Sedangkan faktor 

penghambat upaya pengasuh pesantren dalam membentuk kemandirian santri  

yaitu keterbatasan waktu dan tenaga serta yang kedua adanya santri yang kurang 

konsisten meliputi adanya santri yang mengantuk, adanya santri yang kecapekan, 

santri yang tidak taat aturan yang berlaku dan adanya suasana hati santri yang 

tidak stabil. 

 

  

Kata Kunci: Upaya Pengasuh Pesantren, Kemandirian santri 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang 

Dayah imerupakan isalah isatu itempat iuntuk imendidik iumat idan 

imengembangkan iilmu ipengetahuan iagama iIslam idan imengembangkan ibudaya 

ireligius, isebagai ilembaga ipendidikan idayah itelah imembuktikan i ikiprahnya isejak 

imasa ikemerdekaan isampai isekarang iini idan itelah ibanyak imelahirkan igenerasi iyang 

imandiri idalam imasyarakat, imelahirkan itokoh-tokoh idan icendikiawan iIslam. 

iBerkembangnya  idayah ipada imasa idahulu itidak iterlepas idari iberkembangnya 

ibudaya  ireligius. iUntuk imengembangkan imutu ipendidikan idiperlukan iadanya 

ipengembangan ibudaya ireligius idengan imembangun inilai-nilai idan ikaidah-kaidah 

iilmiah idalam iupaya imengembangkan iupaya ireligius isebagai isarana imembentuk 

ikemandirian. i 

Munculnya iDayah i(pesantren) isebagai  ilembaga i pendidikan i Islam 

itradisional iyang isangat idisegani idan itelah ibanyak imembawa iperubahan idi ibumi 

iAceh, itidak iterlepas idari ifaktor-faktor ipenyebab iyang imelatarbelakangi 

ikemunculannya. iKata iDayah imerupakan ihasil iadopsi idari ibahasa iarab, iini isebagai 

iisyarat ibahwa iDayah i(zawiyah idalam ibahasa iArab) itelah imulai iberkembang isejak 

imasa iRasulullah iSaw, idan ijuga iharus idi iakui ibahwa i“Dayah  idan iAceh ibukanlah 

isebuah ialtematif isatu isama ilain, imelainkan iia iadalah isebuah irealitas i historis”. 

iDalam isejarah iperadaban iIslam idi iAceh, iDayah imemiliki iperanan iyang isangat 
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ipenting idalam imembina idan imembangun ipranata i kehidupan i masyarakat i Aceh 

ipada ikhususnya, idan iperadaban imasyarakat iIndonesia ipada iumumnya1. 

Keberadaan iDayah isebagai isebuah ilembaga ipendidikan iyang isangat idekat 

idengan ikehidupan imasyarakat, ibaik idi idalam imakna imaupun inuansanya isecara 

imenyeluruh. iApalagi ipesantren imerupakan ilembaga ipendidikan itertua iyang iada idi 

iIndonesia idan itelah ibanyak imemberikan ikontribusi ipada ipembangunan ibangsa, 

iterutama ipembangunan imoral idan imental iserta ipendidikan imasyarakat iIndonesia. 

iSadangkan idi iAceh isendiri, iistilah ipesantren ilebih idi ikenal idangan i“Dayah”2. i  i i 

Sesuai iqanun ipendidikan inomor i23 itahun  i2002, isistem ipendidikan iyang 

iberkembang idi iprovinsi iAceh iialah isistem ipendidikan inasional iyang ibercorak 

ibudaya, iadat iistiadat idan iAgama. iSistem ipendidikan iyang idilaksanakan iharus 

iberdasarkan inilai-nilai iAgama i Islam, i nilai-nalai isosial ibudaya imasyarakat iAceh, 

idan ifalsafah ihidup ibangsa iIndonesia. iNilai-nalai iIslam imenjadi iruh ibagi isistem 

ipendidikan inasional iyang iditerapkan idi iprovinsi iAceh isekaligus imenjiwai isemua 

iunsur idan iaspek ipendidikan iyang iberlangsung idi isemua ijalur, ijenis idan ijenjang 

ipendidikan. iKarena iitu isalah isatu iprioritas ikebijakan idalam irencana istrategis 

ipendidikan idi iprovisi iAceh iadalah ipemantapan idan imengambangkan isistem 

ipendidikan ibersifat iIslami3. 

Mutu ipendidikan iadalah ipersoalan imikro idi isekolah/dayah, ibahkan 

iperorangan. iMutu ihanya iterwujud ijika iproses ipendidikan idi isekolahl idayah ibenar- 

ibenar imenjadikan isiswa ibelajar idan ibelajar isebanyak imungkin. iMutu ipendidikan 

                                                             
1 Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1983), hal. 55 
2 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), hal. 

102 
3 Ibid, hal. 102 
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iharus idilihat idari imeningkatnya ikemampuan ibelajar isiswa isecara imandiri. 

iPengetahuan iapapun iyang imereka ikuasai  iadalah i hasil i belajar i yang i mereka 

ilakukan isendiri4. 

Pelaksanaan ipendidikan ipada isekolah/dayah iselain idiarahkan ipada 

ipeningkatan imutu ibaik iterhadap iaspek ikognitif, iafektif i dan i psikomotor i juga 

iadanya  irelevansi ipendidikan iIslam ipada isekolah/dayah idengan iperkembangan 

ikondisi ilingkungan ilokal, inasional, idan iglobal, i serta i kebutuhan i peserta i didik 

idalam imenyikapi ipermasalahan iglobalisasi idan ipengaruh inegatif idari iberagam 

imedia5. iBanyak ipermasalahan-permasalahan ibudaya iyang imuncul idi iakhir-akhir iini 

imendorong iberbagai ipihak imempertahankan iefektivitas ipelaksanaan ipendidikan idi 

i sekolah/dayah, i sehingga i iada iyang iberasumsi ibahwa ipelaksanaan ipendidikan idi 

isekolah/dayah imasih imengalami ibanyak ikelemahan-kelemahannya. 

Disinilah iperan ipara ipenggerak idan ipelaksana idi iDayah iuntuk imengatasi 

ikelemahan-kelemahan idengan icara ipara ipengasuh iberupaya iuntuk imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda. iPesantren i/ iDayah iDarul iHuda  iadalah 

iLembaga iPendidikan iIslam iyang ididirikan ioleh iAllahyarham iAbi iTgk. iH. iUsman 

iBasyah isejak itahun i1962 i yang iberlokasi idi iJln. iH.Agussalim iNo.57 iGp. iSungai 

iPauh iFirdaus iKec.Langsa iBarat iKota iLangsa. iBerdirinya iPesantren/Dayah iDarul 

iHuda iini isebenarnya ibanyak isekali imemiliki ikisah. 

Dalam iupaya imenciptakan ikader iislami idan imemberikan imateri ikepada 

isantri iyang imeliputi itakhasus iAl-qur’an, iTahfidz iAl-quran, iKajian i Tafsir i Al- 

iqur’an, iKajian iHadist, iKajian iFikih idan iBahasa iArab. iDayah iDarul iHuda 

                                                             
4 Ibid, hal. 104 
5 Abdul Ranchman Shaleh, Pebdidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 7 
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imenggunakan iAl-qur’an idan iHadits. iMenjadikan iAl-qur’an i dan i Sunnah i Rasul 

ihidup iberjalan iseiring idengan iaktivitas ikehidupan isehari-hari, iAl-qur’an iadalah 

ipetunjuk ituntunan ihidup iyang idi idalamnya imengandung ihukum-hukum iyang 

imengikat idan iwajib iuntuk iditegakkan. iCara ipenerapan idan ipenyebar-luasannya 

imengikuti iteladan idan iNabiyullah iMuhammad iSaw. iSantri idi ididik i untuk 

imemahami idan imenerapkan iAl-qur’an idan i hadist i dalam i hidup i kesehariannya, 

iserta imenyebarluaskannya. 

Kemandirian ipeserta ididik imemiliki irelevansi idengan iempat ipilar 

ipembelajaran iyang idiperlukan iseseorang idalam imenghadapi iera iglobalisasi, iyaitu 

imampu imemberikan ikesadaran ikepada imasyarakat isehingga imau idan imampu 

ibelajar, ibahan ibelajar iyang idipilih i hendaknya i mampu i memberikan i suatu 

ipekerjaan ialternatif ikepada ipeserta ididik, imampu imemberikan i motivasi i untuk 

ihidup idalam iera isekarang idan imemiliki iorientasi ihidup ike imasa idepan, ijuga 

iketerampilan iuntuk ihidup ibertetangga, i bermasyarakat, i berbangsa, i dan i hidup 

idalam ipergaulan iantarbangsa idengan isemangat ikesamaan idan ikesejajaran. 

Para ipengasuh idi iDayah iDarul iHuda  iKota i Langsa i menanamkan 

ikemandirian isantri idengan imelatih isantri iuntuk idapat iberdiri isendiri idan imembina 

idiri i agar i tidak i menggantungkan isesuatu i kepada i orang i lain i kecuali i kepada 

i Tuhan. 

Untuk iitu ipondok idayah itidak ihanya  imengembangkan ipendidikan 

ikeagamaan isemata, itetapi ijuga imengembangkan ipembinaan imental idan isikap 

iseorang isantri iuntuk ihidup imandiri, imeningkatkan iketrampilan idan iberjiwa 

ientrepreneurship. iKarena idi idalam idayah ijuga idikembangkan iunit iusaha i atau 
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i pembinaan iketerampilan iuntuk imenyiapkan ipara isantri ibilamana isudah ilulus iatau 

ikeluar idari idayah imemiliki isuatu iketerampilan itertentu iyang idapat idikembangkan 

isecara imandiri isebagai ibekal ihidupnya. i 

Pada iobservasi iawal idan iwawancara idengan ipengasuh iyang iada idi iDayah 

iDarul iHuda imenyebutkan ibahwa i: i“Terdapat ibeberapa ipermasalahan itentang 

i kemandirian i santri i sebelumnya idi iDayah iDarul iHuda, iyaitu imasih ibanyaknya 

isantri iyang ibelum imemiliki iketerampilan idiri, imasih ibelum itahu isetelah i lulus 

i ingin i berusaha i apa, imasih iadanya  isantri iyang ibelum ibisa imengatur iwaktu 

ibelajarnya idengan ibaik, idan iada isantri iyang ibelum ibisa imengelola iuang idengan 

ihemat. iBila iseorang isantri ibelum imemiliki ipadangan ikedepan, imaka idia isetelah 

ilulus ihanya iakan imenjadi i“muddin” iatau iustadz i tanpa i memiliki i keahlian 

itertentu. iDi isamping iitu, imasih iadanya isantri iyang ikekurangan i biaya imenjadi 

ipermasalahan itersendiri”. 

Berdasarkan ihasil istudi ipendahuluan iyang idilakukan ioleh ipeneliti, imaka iini 

imenjadi ialasan ipeneliti iuntuk imelakukan ipenelitian idan imengetahui iupaya iapa isaja 

iyang idilakukan iuntuk imembentuk ikemandirian isantri. iMaka ioleh ikarena iitu ipeneliti 

itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian ilebih ilanjut idengan ijudul i“Upaya iPengasuh 

iPesantren idalam iMembentuk iKemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota 

iLangsa”. 

 

B. Batasan iMasalah 

Setelah ipeneliti imelakukan iobservasi iawal idi iDayah iDarul iHuda iKota 

iLangsa, ipenelitian iini ihanya idibatasi ipada: 
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1. Pembentukan ikemandirian isantri. 

2. Upaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa. 

 

C. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan idari ilatar ibelakang imasalah idi iatas, imaka irumusan imasalah 

idalam ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Apa isaja iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa? 

2. Apa isaja iFaktor iyang imendukung idan imenghambat iupaya iyang idilakukan ioleh 

ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda 

iKota iLangsa? 

 

D. Tujuan iPenelitian 

Berdasarkan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan ipenelitian iini iyang 

ihendak idicapai iadalah: 

1. Untuk imengidentifikasi iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam 

imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa. 

2. Faktor iyang imendukung idan imenghambat iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh 

ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idi  iDayah iDarul iHuda iKota 

iLangsa. 
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E. Manfaat iPenelitian 

1. Secara iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan isuatu ikontribusi idalam 

ipengembangan idan ipeningkatan ikualitas ipendidikan iserta imampu imenambah 

iilmu ipengetahuan iterkait idengan iUpaya iPengasuh iPesantren idalam iMembentuk 

iKemandirian isantri. 

2. Secara iPraktis 

a. Untuk i iPengasuh 

Dengan iadanya ipenelitian iini idiharapkan idapat imembrikan imanfaat idan 

iacuan idalam imembentuk ikemandrian isantri. i 

b. Untuk iPendidik 

Dapat idigunakan isebagai ibahan iacuan idan imemberikan ipengetahuan itentang 

iusaha-usaha iyang itelah idilakukan iuntuk imembentuk ikemandirian isantri. 

c. Untuk ipeneliti 

Sebagai imedia iuntuk imenambah ipengetahuan, iwawasan, idan ipengalaman 

idalam imenerapkan iilmu iyang idiperoleh idi ibangku iperkuliahan idengan irealita 

iyang iterjadi idi isuatu imasyarakat idan idapat imenjadi ireferensi ibagi ipeneliti 

iyang ilain iuntuk imelakukan ipenelitian iselanjutnya. 

F. Penjelasan iIstilah i 

Dalam ipenelitian iini iuntuk ilebih imemahami idan i menghindari 

ikesalahpahaman ipermasalahan iyang iakan idibahas, i maka i peneliti i harus 

imenjelaskan iistilah-istilah iyang iterdapat ipada ijudul isebagai iberikut: 

1. Upaya 
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Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iEdisi iIII itahun i2017 i yang idimaksud 

idengan i“Upaya iadalah iusaha i(untuk imencapai isuatu imaksud, imemecahkan 

ipersoalan, imencari ijalan ikeluar); idaya iupaya”6. iMenurut iPoerwadarminta 

i“Upaya iadalah iusaha iuntuk imenyampaikan imaksud, iakal idan iikhtisar”. iUpaya  

iyang ipeneliti imaksud idalam ipenulisan iini iialah iupaya ipengasuh iyang iada idi 

iDayah iDarul iHuda idalam imembentuk ikemandirian isantri. 

2. Pengasuh iPesantren 

Pengasuh iberasal idari ikata i“asuh” iyang iberarti imenjaga i(merawat idan 

imendidik), imemimpin i(membantu, imelatih idan isebagainya) iorang iatau inegeri 

isupaya idapat iberdiri isendiri7. iJadi ipengasuh idapat idiartikan iorang iyang 

imengasuh; iwali i(orang itua idalam i keluarga, ikiai idalam i pesantren). iJadi 

ipengasuh ipesantren iyang idimaksud iadalah i seorang i kiai, i Ustadz, iUlama 

iBesar iyang imemimpin ipondok ipesantren iyang imengandung imakna imendidik, 

imerawat, imembantu, imaupun imelatih isantri. 

3. Kemandirian i 

Menurut iKamus iBesar iBahasa iIndonesia iKemandirian iberasal idari ikata imandiri 

i yang iberarti ikeadaan idapat iberdiri isendiri iatau itidak ibergantung ipada iorang 

ilain8. iKemudian iarti ikemandirian iyaitu ihal  iatau ikeadaan idapat iberdiri isendiri 

itanpa ibergantung ipada iorang ilain. ikemandirian iditandai idengan ikemampuan 

imenentukan inasib isendiri, imampu imenahan idiri, imembuat ikeputusan isendiri, 

                                                             
6 Peter Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 

2002), hal. 220 
7 Burhani MS dan Mussen, Kamus Ilmiah Populer, (Jombang: Lintas Media, 2000), hal. 

411 
8 Abu Hamid, System Pendidikan Madrasah dan Pesantren, (Jakarta: Rajawali Press, 

1983), hal. 328 
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ikreatif, iinisiatif, imengatur itingkah ilaku, ibertanggung ijawab, imampu imengatasi 

imasalah isendiri. 

4. Santri 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, isantri imemiliki iarti iorang iyang 

imendalami i agama i Islam9. iSantri i merupakan i seseorang i atau i sekolompok 

iorang iyang i belajar iilmu-ilmu iagama imelalui ikitab-kitab iyang i diajarkan 

iseorang ikyai iUstadz, iTengku iatau i yang imewakilinya idi ipondok ipesantren. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9 Depdikbud Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

hal. 95 



54 
 

BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Gambaran iUmum 

1. Letak iGeografis idan iSejarah iBerdirinya iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

Dayah iDarul iHuda iKota iLangsa iadalah iLembaga iPendidikan iIslam iTertua 

idikota ilangsa iyang ididirikan ioleh iAllahyarham, iAbi iTgk. iH. iUsman iBasyah ipada 

itahun i1962 iyang iberlokasi idi ijalan. iH. iAgussalim iNomor i57, iGampong iSungai iPauh 

iFirdaus iKecamatan iLangsa iBarat iKota iLangsa. iAbi iTgk. iH. iUsman iBasyah  

imerupakan ialumni iDayah iDarussalam iLabuhan iHaji iAceh iSelatan iyang idipimpin 

ioleh iAbuya  iSyech iMudawali, iseorang iulama iyang itermasyhur iseantero iwilayah 

iAceh idan iNasional. iSetelah iselesai ibelajar iilmu iagama idi iAceh iSelatan, iAbi iTgk. iH. 

iUsman iBasyah imemulai ipengabdiannya idengan imembuka ipengajian idi irumah, 

ikemudian iia ibangun isebuah ibalai ipengajian idan idayah. iSesudah iia iwafat ipada itahun 

i2004, imaka idayah idipimpin ioleh ianak ikandungnya, iTgk. iH. iSyech iMuhajir iUsman, 

iS.Ag, iLLM, iyang ijuga iseorang idosen idi iInstitut iAgama iIslam iNegeri i(IAIN) iLangsa 

isampai isaat iini. iDayah iDarul iHuda iterus iberkembang idalam ikepemimpinannya. 

iSistem ipendidikan iDayah iDarul iHuda idilanjutkannya, iseperti iyang iditerapkan ioleh 

iAbi iTgk. iH. iUsman iBasyah, iyaitu isistem ipendidikan idayah isalafiyah39. 

Di ibawah ikepemimpinan iTgk. iH. iSyech iMuhajir iUsman, iS.Ag, iLLM, idayah 

iini iterus iberkembang, iia ijuga imelanjutkan ikebijakan idan isistem ikepemimpinan 

iterdahulu ibaik idari isegi ikurikulum imaupun imetode ipembelajaran. iDayah iDarul 

                                                             
39 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda Kota Langsa, tanggal 22 Juni 2023 
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iHuda iterus iberkembang idari isegi ipendidikan idan ipengajaran, iibadah, isarana idan 

iprasarana iyang imemadai. iKepercayaan imasyarakat ipun isemakin itinggi, ihal iini 

iterlihat idari ibanyaknya idukungan imasyarakat isekitar, ibaik idari isegi ijama‟ah 

ipengajian, iserta ibantuan idari imasyarakat, iwali isantri, imaupun idonator ilainnya. 

Nama iLengkap ipimpinan iDayah iDarul iHuda iadalah iTgk. iH. iSyech iMuhajir 

iUsman, iS.Ag, iL.LM, ibeliau ianak ikandung iAbi iTgk. iH. iUsman iBasyah ipendiri 

iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa, itempat itinggal ilahir ibeliau idi iLangsa, i15 iMaret 

i1975. iia itinggal iGampong iSungai iPauh iFirdaus iLangsa iBarat iKota iLangsa, ibeliau 

imenempuh ipendidikan ipada iMadrasah iIbtidayah iLangsa iTahun i1981-1987, 

ikemudian imelanjutkan iMadrasah iTsanawiyah iLangsa iTahun i1987-1990, ikemudian 

imelanjutkan ipada iMadrasah iAliyah iLangsa iTahun i1990-1993.  iSedangkan 

ipendidikan inon iformal imenempuh idi iDayah iDarul iHuda idi iLangsa iTahun i1981-

1993, itidak ipuas idari iilmu iyang iada, ikemudian imelanjutkan ipendidikan istrata isatu 

i(S1) idi iIAIN iAr- iraniry iBanda iAceh iTahun i1993-1997 ipada iFakultas iSyariah, 

ikemudian imelanjutkan ipendidikan istrata idua i(S2) ipada iFaculty iof iLaws, iMelbourne 

iUniversity iAustralia iTahun i2001-2003. iSelain imenjadi ipimpinan iDayah iDarul 

iHuda, iia ijuga iaktif isebagai idosen ipada iInstitut iAgama iIslam iNegeri iZawiyah iCot 

iKala iLangsa, iketua iBadan iKemakmuran iMasjid iDarul iMutaqqin iDesa iSungai iPauh 

iKota iLangsa, ijuga imenjadi ianggota iTuha iPeut iWali iNanggroe iProvinsi iAceh 

iperiode i2021-2026. iTgk. iH. iSyech iMuhajir iUsman, iS.Ag, iLLM. iIa ijuga iaktif idi 

iorganisasi ikeagamaan, iyaitu ipengurus iHimpunan iUlama iDaerah iAceh i(HUDA) idi 
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iKota iLangsa, iTASTAFI iProvinsi iAceh, iia ijuga isebagai ipembina ipada iorganisasi 

ikeagamaan iAl-MAIDAH iKota iLangsa40. 

Dayah iDarul iHuda imenjadi ipusat ipendidikan iIslam ibagi imasyarakat, 

ikhususnya  imasyarakat iSungai iPauh idan isekitarnya idan iumumnya imasyarakat iKota 

iLangsa, ibahkan iLuar iKota iLangsa. iAdapun iletak iDayah iDarul iHuda isecara 

igeografis iada idi ikecamatan iLangsa iBarat iKota iLangsa iyaitu isebelah itimur ibatas 

ijalan iBanda iAceh i- iMedan, isebelah ibarat idengan irumah imasyarakat, isebelah iutara 

ibatasan idengan iGampong iSungai iPauh iTanjung, isebelah iselatan ibatasan idengan 

iGampong iBlang iKota iLangsa. 

Dayah iDarul iHuda imerupakan isalah isatu idi iantara i37 ilembaga ipendidikan 

iIslam i(Dayah) iyang iada idi iKota iLangsa, iyang itelah iberdiri isejak itahun i1963 idan 

imulai iberkembang isejak itahun i1980 isebagai ipesantren itradisional i(salafiyah) ipada 

isaat iitu, inamun idengan ikemajuan izaman iyang ibegitu imaju idari ihari ike ihari imembuat 

iDayah iDarul iHuda iterus iberbenah idiri iuntuk imampu ibertahan idan ibersaing idengan 

ilembaga ipendidikan iagama ilainnya iyang itelah ilebih idahulu iberkembang. iMenyadari 

ihal iitu isampai isaat iini ipihak ipengelola iDayah iDarul iHuda iterus iberusaha 

imembangun isarana ipenunjang ipendidikan iyaitu itenaga ipendidik iyang iprofessional, 

ifasilitas ifisik iyang isangat ipenting iyaitu ipembangunan iruang ibelajar idan iasrama ibagi 

isantri-santri iyang ibelajar ipada iDayah iDarul iHuda. 

Dayah iini imenerapkan isecara imurni idua isystem ipendidikan isekaligus iyaitu 

iKurikulum iDayah iSalafiyah i(Kajian iKitab iKuning) idan iKurikulum iNasional iUntuk 

iSekolah/ iMadrasah iTsanawiyah imaupun iMadrasah iAliyah. 

                                                             
40 Buku Profil Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023 
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2. Visi idan iMisi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

Adapun ivisi, imisi idan itujuan iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iadalah isebagai 

iberikut i

41: 

a. Visi i 

Terbentuknya isantri idengan ikepribadian iyang iluhur isesuai ituntutan iagama 

iberdasarkan iajaran iagama iIslam iyang ibermazhab iImam iSyafi‟i idan iber‟aqidah 

iAhlusunnah iWaljama‟ah, iserta imempunyai iilmu ipengetahuan iuntuk 

imembentuk iintelektual iyang itinggi imenuju ikeridhaan iAllah iswt. 

b. Misi i 

1) Menyiapkan isantri iyang imenguasai iilmu iagama iserta iberakhlakul ikarimah. 

2) Menyiapkan isantri idan ialumni idayah iyang iistiqamah iterhadap iajaran 

iAhlussunnah iWaljama’ah idan imampu imengaplikasikan idi itengah-tengah 

imasyarakat. 

3) Meningkatkan ipengetahuan idan ikemampuan isantri iyang iprofesional isesuai 

idengan iperkembangan idunia ipendidikan iIslam iserta imampu iberdaya isaing 

idalam iera iglobalisasi. 

 

3. Struktur iOrganisasi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

Yayasan/Lembaga iPendidikan iIslam iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

imempunyai istruktur iorganisasi ikelembagaan idalam imenjalankan iprogram itata 

ilaksana ikemajuan ilembaga iyang iterdiri idari ipenasehat, ipembina, ipimpinan, 

isekretaris, ibendahara idan iseluruh ikabag-kabag ilainnya idi idalam ikomponen- 

                                                             
41 Buku Profil Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023 
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ikomponen ikelembagaan. iAdapun isusunan ipengurus ilembaga iDayah iDarul iHuda 

iKota iLangsa iadalah isebagai iberikut: 

a. Penasehat : iUmmi iHj. iCut iNurhayati 

b. Pembina : iDr. iTgk. iH. iAbdullah iSani iUsman, iLc, iMA 

c. Pendiri/Pimpinan i: iTgk. iH. iSyech iMuhajir iUsman, iS.Ag, iLLM. 

d. Sekretaris : iTgk. iRinal iArdiansyah 

e. Bendahara : iUmmi iHj. iNawal iMalahayati, iS.Pd.I 

Kepengurusan itersebut idi iatas ijuga idilengkapi idengan ibeberapa ipersonal 

iyang ibertanggung ijawab ipada ibidang ipendidikan idan ikurikulum, ibidang 

ikehumasan, ibidang iibadah, ibidang ikeamanan, ibidang isarana idan iprasarana, ibidang 

ipengajian imasyarakat, ida’wah, isosial ikemasyarakatan, isosial iekonomi idan ibidang 

ipembangunan i

42. 

4. Keadaan iGuru/ iTeungku idan iPeserta iDidik idi iDayah iDarul iHuda iKota 

iLangsa 

Adapun ijumlah iGuru/ iTeungku  iyang imengajar idi iDayah iDarul iHuda iKota 

iLangsa i44 iorang. 

Gambar i1. iDaftar iGuru iyang iMengajar idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

 

 

 

 

 

                                                             
42 Buku Profil Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023 
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Dan inama-nama iguru iyang imengajar iKitab iyaitu: iMami/ inenek ipimpinan 

imengajar iKitab iJawo, iTgk iJamaluddin imengajar iKitab iYannah, iTgk iMaron 

imengajar iKitab iJawo, iUstadzah iHumaira imengajar iKitab iBajuri, idan iummi iSuhayla  

imengajar iKitab iYannah. 

Adapun isantri iyang imondok idan ibelajar idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

iberasal idari iberbagai idaerah ibaik idari iKota iLangsa imaupun idi iluar iKota iLangsa. 

iJumlah isantri iyang ibelajar idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa isekarang iini iadalah 

isebanyak i57 iorang, iyang iterdiri idari i16 isantriwan idan i41 isantriwati43. 

 

5. Keadaan iSarana idan iPrasarana 

Sarana idan iprasarana iawal ipembangunan iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

iadalah isebuah ibale iatau itempat ipengajian imasyarakat idan isantri. iDana iuntuk 

imembangun iDayah iDarul iHuda idiperoleh idari ikalangan imasayarakat, iwali isantri 

idan idonatur ilainnya. iDayah iDarul iHuda iterus iberkembang, ifasilitas iyang iada idi 

iDayah iDarul iHuda iadalah isebagai iberikut: iRuang ikepala isekolah, iruang itata iusaha, 

iruang iguru, iruang ikelas, ilaboratorium ikomputer, iBalai iNgaji, iMushala/masjid, 

iLapangan, iRuang iKunjungan, ikantin/koperasi, iasrama isantriwati idan isantriwan, 

ijuga iada iMCK44. 

 

 

 

 

                                                             
43 Buku Inventaris Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023 
44 Buku Inventaris Dayah Darul Huda Kota Langsa Tahun 2023 
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B. Hasil iPenelitian idan iPembahasan iPenelitian 

1. Hasil iPenelitian 

a. Hasil iWawancara idengan iPimpinan iDayah 

Adapun ihasil idari ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa, itentang iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh iDayah iDarul 

iHuda idalam imembentuk ikemandirian isantri. iSetelah ipeneliti imelakukan ipenelitian 

idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa, ihasil iwawancara idengan ipimpinan iDayah iyang 

ididapat ipeneliti iadalah isebagai iberikut: 

1) Upaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian 

isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iyaitu: i“Memperketat iperaturan idi 

iDayah iDarul iHuda, imemberi ipembelajaran ikepada isantri, imembimbing isantri, 

imengembangkan itanggung ijawab ipribadi idengan icara ibelajar idan irela imemikul 

itanggung ijawab iselama iberada idi iDayah, idan imelakukan ipembinaan ikarakter 

iterhadap isantri”45. 

2) Pelaksanaan iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda  iKota iLangsa iyaitu: i“Salah isatunya 

idengan icara imelakukan ipendekatan idengan isantri iagar ipengasuh ilebih 

imemahami isantri, ijadi idengan idemikian ipengasuh idapat imengarahkan isantri 

iagar imendiri, isetidaknya imampu iuntuk idirinya isendiri”46. 

                                                             
45 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023 
46 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023 
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3) Upaya itersebut itelah imembentuk isantri imenjadi imandiri idan iAlasannya iyaitu: 

i“Ya, ikarena ipendekatan iantara ipengasuh  idan isantri ijustru imempermudah iproses 

ipembentukan ikemandirian isantri iitu isendiri”47. 

4) Peran iPimpinan idalam imembantu ipengasuh idalam imembentuk ikemandirian 

isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iyaitu: i“Mengawal idan imengarahkan 

ipengasuh isehingga imereka iitu ipaham idengan itugas imaupun itanggung ijawab 

imereka isebagai ipengasuh”48. 

5) Pengawasan iupaya idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda 

iKota iLangsa iyaitu: i“Melakukan irapat irutin idengan ipara ipengasuh, iagar imereka 

imelaporkan iapa isaja iyang isudah idilakukan iuntuk imembentuk ikemandirian ipara 

isantri idi iDayah iini, imengevaluasi iuntuk imencarai ijalan ikeluar ijika iada ihambatan 

iyang iterjadi”49. i 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas, iterlihat ibahwa ipimpinan imemiliki 

iperan ibesar idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda, iupaya iyang 

idilakukan ipimpinan iyaitu iMemperketat iperaturan idi iDayah iDarul iHuda, imemberi 

ipembelajaran ikepada isantri, imembimbing isantri, idan imengembangkan itanggung 

ijawab ipribadi idengan icara ibelajar idan irela imemikul itanggung ijawab iselama iberada 

idi iDayah, iSalah isatunya idengan icara imelakukan ipendekatan idengan isantri iagar 

ipengasuh ilebih imemahami isantri, ijadi idengan idemikian ipengasuh idapat 

imengarahkan isantri iagar imendiri, isetidaknya imampu iuntuk idirinya isendiri, ilalu 

                                                             
47 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023 
48 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023 
49 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023 
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imelakukan ipendekatan iantara ipengasuh idan isantri isupaya imempermudah iproses 

ipembentukan ikemandirian isantri iitu isendiri, iselain iitu ipengawasan iterhadap ipara 

ipengasuh ijuga iperlu idilakukan idengan icara imengawal idan imengarahkan ipengasuh 

isehingga imereka iitu ipaham idengan itugas imaupun itanggung ijawab imereka isebagai 

ipengasuh, iMelakukan irapat irutin idengan ipara ipengasuh, iagar imereka imelaporkan 

iapa isaja iyang isudah idilakukan iuntuk imembentuk ikemandirian ipara isantri idi iDayah 

iini, imengevaluasi iuntuk imencarai ijalan ikeluar ijika iada ihambatan iyang iterjadi. i 

Adapun ihasil idari ipenelitian iyang itelah idilakukan ioleh ipeneliti idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa, itentang iFaktor iyang imendukung idan imenghambat iupaya 

iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri. 

iSetelah ipeneliti imelakukan ipenelitian idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa, ihasil 

iwawancara iyang ididapat ipeneliti iadalah isebagai iberikut: 

1) Faktor iyang imendukung iupaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iyaitu: i“Kedekatan iantara 

ipengasuh idan isantri, ipribadi isantri iyang imematuhi iaturan iyang iberlaku, irasa 

ikepedulian isantri iterhadap iDayah itempatnya imengemban iilmu”50. 

2) Faktor iyang imenghambat iupaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda  iKota iLangsa iyaitu: i“Keterbatasan 

iwaktu idan itenaga iserta iadanya isantri iyang imengantuk, imasih iadanya  isantri iyang 

itidak itaat ipada iaturan iyang itelah iditetapkan, isantri imasih ibelum iterbiasa idengan 

                                                             
50 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023 
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ikeadaan idi iDayah,  iadanya isantri iyang isebelumnya itidak ipernah imerasakan 

itinggal idi iDayah”51. 

Berdasarkan iwawancara idi iatas, ifaktor iyang imendukung iupaya ipengasuh  

ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idengan iadanya ikedekatan iantara 

ipengasuh idan isantri, ipribadi isantri iyang imematuhi iaturan iyang iberlaku, irasa 

ikepedulian isantri iterhadap iDayah itempatnya imengemban iilmu. iSedangkan ifaktor 

iyang imenghambat iupaya ipengasuh  ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri 

ikarena iadanya iketerbatasan iwaktu idan itenaga iserta iadanya isantri iyang imengantuk, 

imasih iadanya isantri iyang itidak itaat ipada iaturan iyang itelah iditetapkan, isantri imasih 

ibelum iterbiasa idengan ikeadaan idi iDayah, iadanya isantri iyang isebelumnya itidak 

ipernah imerasakan itinggal idi iDayah. 

 

b. Hasil iWawancara idengan iPengasuh iPesantren 

Setelah iPeneliti imelakukan iwawancara idengan ipimpinan iDayah ikemudian 

ipeneliti ijuga imewawancarai ipengasuh  ipesantren itentang iupaya iyang idilakukan 

ioleh ipengasuh iDayah iDarul iHuda idalam imembentuk ikemandirian isantri idengan 

imemberikan ipertanyaan idalam iwawancara iberikut: 

1) Upaya iyang idilakukan ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian 

isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa  iyaitu: i“Mendisiplinkan isantri iyang 

imelakukan ipelanggaran iserta imelakukan ipembinaan ikarakter isantri”52. 

                                                             
51 Tgk. H. Syech Muhajir Usman, S.Ag, LLM, Pimpinan Dayah Darul Huda Kota Langsa, 

wawancara di Dayah Darul Huda, tanggal 22 Juni 2023 
52 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
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2) Upaya itersebut imerubah isantri imenjadi imandiri idan iperubahannya iyaitu: i“Ya, 

iupaya itersebut idapat imerubah isikap isantri, isikap isantri imenjadi ilebih ibaik idan 

ilebih itertib”53. 

3) Pelaksanaan iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iyaitu: i“Dengan 

imembentuk ijadwal ibelajar isantri”54. 

4) Proses itindak ilanjut iupaya idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul 

iHuda iKota iLangsa iyaitu: i“Dengan icara imembimbing isantri iagar imandiri idari 

isegala ihal iselama imenuntut iilmu idi iDayah iDarul iHuda, idan imentaati isegala 

iperaturan iyang itelah iditetapkan”55. 

5) Pengawasan iupaya idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda 

iKota iLangsa iyaitu: i“Mengawasi isetiap ikegiatan iataupun iperaturan iyang itelah 

iditetapkan idi iDayah iDarul iHuda ibaik ilangsung imaupun itidak ioleh ipengasuh 

imaupun itidak ilangsung imelalui ipengurus, idiawasi ilangsung idengan iberdialog 

idengan isantri, ijuga imengamati isetiap iaktivitas isantri”56. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas, iterlihat ibahwa ipengasuh imelakukan 

iupaya  iyang ibaik idalam imembentuk ikemandirian isantri idiantaranya 

iMendisiplinkan isantri iyang imelakukan ipelanggaran isehingga isikap isantri imenjadi 

ilebih ibaik idan ilebih itertib, iMembentuk ijadwal ibelajar isantri, imendekatkan idiri 

                                                             
53 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
54 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
55 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
56 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
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idengan isantri iagar iterciptanya isilaturahmi, isantri iyang imematuhi iaturan iyang 

iberlaku. 

Setelah iPeneliti imelakukan iwawancara idengan ipimpinan iDayah ikemudian 

ipeneliti ijuga imewawancarai ipengasuh ipesantren itentang iFaktor iyang imendukung 

idan imenghambat iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam 

imembentuk ikemandirian isantri idengan imemberikan ipertanyaan idalam iwawancara 

iberikut: 

1) Faktor iyang imendukung iupaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iyaitu: i“Kedekatan iantara 

ipengasuh idan isantri, ipribadi isantri iyang imematuhi iaturan iyang iberlaku”57. 

2) Faktor iyang imenghambat iupaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda  iKota iLangsa iyaitu: i“Keterbatasan 

iwaktu idan itenaga iserta iadanya isantri iyang imengantuk iserta imasih iadanya isantri 

iyang itidak itaat ipada iaturan iyang itelah iditetapkan”58. 

Berdasarkan iwawancara idi iatas, ifaktor iyang imenghambat iupaya ipengasuh 

idalam imembentuk ikemandirian isantri iadalah iadanya iketerbatasan iwaktu idan 

itenaga iserta iadanya isantri iyang imengantuk iserta imasih iadanya isantri iyang itidak itaat 

ipada iaturan iyang itelah iditetapkan, iuntuk imenghindari ihal itersebut ipengasuh 

imembimbing isantri iagar imandiri idari isegala ihal iselama imenuntut iilmu idi iDayah 

iDarul iHuda, idan imentaati isegala iperaturan iyang itelah iditetapkan ilalu ipengasuh ijuga 

imengawasi isetiap ikegiatan iataupun iperaturan iyang itelah iditetapkan idi iDayah iDarul 

                                                             
57 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
58 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
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iHuda ibaik ilangsung imaupun itidak ioleh ipengasuh imaupun itidak ilangsung imelalui 

ipengurus, idiawasi ilangsung idengan iberdialog idengan isantri, ijuga imengamati isetiap 

iaktivitas isantri. 

 

c. Hasil iwawancara idengan iSantri 

Kemudian ipeneliti ijuga imewawancarai isantri idi iDayah iDarul iHuda itentang 

iupaya  iyang idilakukan ioleh ipengasuh  iDayah iDarul iHuda idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idengan imemberikan ipertanyaan idalam iwawancara iberikut: 

1) Upaya ipengasuh idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda 

iKota iLangsa iyaitu: i“Mematuhi isegala iaturan iyang iberlaku idi iDayah idan 

iMemberikan isanksi ikepada isantri iyang imelanggar iperaturan. iMisalnya iseperti 

imelaksanakan ishalat iberjamaah itanpa idiperintahkan iterlebih idahulu, imembaca 

ikitab ikuning isecara imandiri”59. 

2) Dengan iprogram itersebut iapakah ikemampuan ibertambah: i“Ya, ipasti 

ikemampuan isaya ibertambah”60. 

3) Pengawasan ipengasuh ipada iprogram ikemandirian iyaitu: i“Kalau idari ipengasuh 

isendiri isetiap ihari imelakukan ipengawasan ike iasrama-asrama isantri”61. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iatas, iterlihat ibahwa ipara isantri imematuhi 

isegala iaturan iyang iberlaku idi iDayah idan imemberikan isanksi ikepada isantri iyang 

imelanggar iperaturan. iMisalnya  iseperti imelaksanakan ishalat iberjamaah itanpa 

                                                             
59 Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 26 Juni 2023 
60 Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 26 Juni 2023 
61 Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 26 Juni 2023 
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idiperintahkan iterlebih idahulu, imembaca ikitab ikuning isecara imandiri, ikarna iadanya 

ihal itersebut ikemampuan idan ipengalaman isantri ijuga ibertambah, ipara ipengasuh 

ijuga iselalu imengawasi imereka idi iasrama. 

Kemudian ipeneliti ijuga imewawancarai isantri idi iDayah iDarul iHuda itentang 

iFaktor iyang imendukung idan imenghambat iupaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh 

ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idengan imemberikan ipertanyaan 

idalam iwawancara iberikut: 

1) Faktor ipendukung isantri imenjadi imandiri iyaitu: i“Tambah ipengalaman, itambah 

iilmu, itambah idisiplin”62. 

2) Faktor ipenghambat isantri imenjadi imandiri iyaitu: i“Terkadang ingantuk idan imalas 

ikarena imengaji ijuga isampai imalam”63. 

Berdasarkan iwawancara idi iatas, ifaktor ipendukung isantri imenjadi imandiri 

iyaitu iTambah ipengalaman, itambah iilmu, itambah idisiplin. iTetapi isantri ijuga 

imengalami ibeberapa iproblem iseperti imereka imengantuk idan imalas isaat imelakukan 

ikegiatan iyang idilakukan ipengasuh iuntuk imembentuk ikemandirian imereka. 

 

d. Hasil iObservasi 

Setelah ipeneliti imelakukan iwawancara idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa, 

ikemudian ipeneliti imelakukan iobservasi idata, ihasil iobservasi iyang ididapat ipeneliti 

iadalah isebagai iberikut64: 

                                                             
62 Intan aulia, Santri Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 26 Juni 2023 
63 Nisa, Pengasuh Dayah Darul Huda Kota Langsa, wawancara di Dayah Darul Huda, 

tanggal 22 Juni 2023 
64 Data Observasi di Dayah Darul Huda Kota Langsa, tanggal 21 Juni 2023 
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Jam ibelajar iwajib iyang iditerapkan ioleh ipengasuh iDayah iDarul iHuda iKota 

iLangsa iyaitu: i 

PUKUL KEGIATAN 

04.00-05.15 Shalat isubuh iberjama’ah 

05.15- i07.00 Mengaji/ iTahfidz iQur’an 

07.00-07.30 Mandi idan iSarapan 

07.30-12.30 Sekolah 

12.30-13.30 Shalat izhuhur iberjama’ah 

13.30-14.30 Makan iSiang idan iIstirahat 

14.30-16.00 Mengaji iSiang 

16.00-17.00 Shalat iAshar iberjama’ah 

17.00-17.30 Jadwal ikunjungan iorang itua isantri 

17.30-18.30 Persiapan iShalat iMaghrib 

18.30-20.00 Shalat iMaghrib idan iIsya iberjama’ah 

20.00-22.00 Mengaji imalam 

22.00-23.00 Mengulang iKitab 

23.00-04.00 Waktu itidur 

 

Jadwal iini idilakukan iagar isantri itidak ikeluar idari itujuan iutamanya imondok 

iyaitu imengaji. iSantri idiberikan ijam iwajib iagar imereka idapat imenambah ipengalaman 

idan ikemampuan iuntuk ibekal ikehidupannya ikelak. i 

Pengawasan ipada iprogram ipenerapan ijam iwajib ibelajar idilakukan 

ipengasuh isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung imelalui ipengurus. iHasil iobservasi 
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iyang ididapat ipeneliti imenunjukkan ibahwasannya ipengawasan ipengasuh idalam 

iprogram ipenerapan ijam iwajib ibelajar idilakukan isecara ilangsung ilewat iajakan iuntuk 

ibelajar isetiap imalamnya imengelili iasrama isantri imadrasah iataupun ibilamana 

ipengasuh isedang iada ikegiatan ilain idiluar iDayah, ipenguruslah iyang imengambil ialih 

ikomando iuntuk imengingatkan isantri iakan iadanya iprogram iwajib ibelajar ibagi isantri. 

Hal-hal iyang iharus idiperhatikan idalam ipembentukan ikemandirian isantri idi 

iDayah iDarul iHuda iadalah: 

1) Program ikemandirian: iPengelolaan ikoperasi, iBelajar imandiri. 

2) Pengawasan i 

3) Kegiatan ipenunjang: iPiket ikebersihan iasrama/kerja ibakti, iMuhadharah itiga 

ibahasa, iTilawah, iMuhadasah, iQasidah, imengulang ikitab. 

4) Pembinaan ikarakter. 

 

e. Hasil iDokumentasi i 

Peneliti itelah imelakukan ipengolahan idata idengan icara imelakukan 

iwawancara idengan ipimpinan, ipengasuh imaupun isantri idan iobservasi idata idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa. iKemudian ipeneliti imelakukan iDokumentasi, imaka ihasil 

idokumentasi iyang ididapat ipeneliti iyaitu: 

Foto ikegiatan ipenelitian idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 
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Gambar i2. iPamflet inama iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

Dayah iDarul iHuda iKota iLangsa imenjadi ipusat ipendidikan iIslam ibagi 

imasyarakat, ikhususnya imasyarakat iSungai iPauh idan isekitarnya idan iumumnya  

imasyarakat iKota iLangsa, ibahkan iLuar iKota iLangsa.  iSantri iyang ibelajar idi iDayah 

iini imulai idari itingkat iTsanawiyah idan iAliyah. iKegiatan ibelajar imengajar ipelajaran 

iumum idilakukan ipada ipagi ihingga isiang ihari, isedangkan imengaji idilakukan ipada 

isore ihingga imalam ihari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i3. iGedung iMAS iDarul iHuda idan iMTs iDarul iHuda 

Dayah iDarul iHuda iini imenerapkan isecara imurni idua isystem ipendidikan 

isekaligus iyaitu iKurikulum iDayah iSalafiyah i(Kajian iKitab iKuning) idan iKurikulum 

iNasional iUntuk iSekolah/ iMadrasah iTsanawiyah imaupun iMadrasah iAliyah. 
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Gambar i4. iTahap iawal ipeneliti imeminta iizin imelakukan iPenelitian 

Peneliti imelakukan ipenelitian idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iselama i1  

iBulan, idengan imelakukan iobservasi idata, iwawancara, idan idokumentasi idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i5. iPeneliti imelakukan iwawancara idengan isantriwati 

Peneliti imelakukan iwawancara idengan isantriwati iyang ibertujuan iuntuk 

imendapatkan idata itentang iupaya iyang idilakukan ioleh ipimpinan idan ipengasuh  

ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i6. iKegiatan ibelajar imengajar 
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Para isantri imengikuti ikegiatan ibelajar imengajar idi iDayah iDarul iHuda imulai 

ipukul i07.30 ihingga ipukul i12.30 iWIB. iPelajaran iyang idipelajari isamaseperti isekolah 

iumum, ihanya isaja ilebih ibanyak imempelajari ipelajaran iagama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i7. iKegiatan iapel ipagi isantriwan idan isantriwati 

Para isantriwan idan isantriwati ibeserta idewan iguru imelaksanakan iapel ipagi  

idengan itujuan iuntuk imengingatkan isantri iakan iperaturan iyang iberlaku idi  iDayah iDarul  

iHuda iKota iLangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i8. iKegiatan iUjian idi iLaboratorium 
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Para isantri imelaksanakan iujian iberbasis ikomputer idi iDayah iDarul iHuda iKota  

iLangsa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar i9. iKegiatan imengaji 

Di iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa imelakukan ipengembangan ikeagamaan 

idengan imengikuti ikegiatan imengaji ibersama, iagar isantri itermotivasi iuntuk  

imeningkatkan iilmu iagamanya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i10. iKegiatan ishalat iberjamaah 

Para isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa imelaksanakan ishalat 

iberjamaah isetiap iwaktu ishalat. iShalat iberjamaah idiwajibkan ibagi isetiap isantri iagar  

isantri iterbiasa imelaksanakan iibadah ibersama, izikir ibersama idan idoa ibersama. i 
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Gambar i11. iKegiatan iPiket iRutin 

Para isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa imelakukan ipiket irutin ibersama 

isetiap ihari ilibur, idengan itujuan iagar iterciptanya isilaturahmi iantar isantri idan idapat 

imembentuk ikemandirian isantri idalam imembersihkan ikamar imaupun iarea isekitar 

iDayah. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i12. iAsrama iSantriwan idan iSantriwati 

Para isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa idiwajibkan imenginap idi iasrama 

idengan itujuan imelatih ikemandirian. iDengan itinggal ijauh idari iorang itua idan ikeluarga,  

isantri idihadapkan ipada iberbagai itugas idan itantangan iyang iharus imereka iatasi isendiri. 

iMereka ibelajar iuntuk imerencanakan iaktivitas iharian, imengatur iwaktu ibelajar, 

imencuci ipakaian, idan imengatur ikebersihan idiri. iSemua iini imembantu 
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imengembangkan irasa ipercaya idiri idan ikemampuan imengatasi imasalah ipada idiri 

isantri. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i13. iLapangan iOlahraga 

Para isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iberolahraga ibukan ihanya  

iaktivitas ifisik isemata, itetapi ijuga imemiliki idampak ipositif idalam iperkembangan ifisik,  

imental, idan isosial isantri. iLapangan iolahraga iadalah isarana iyang isangat ipenting, ikarena 

iselain isebagai itempat ibermain, ilapangan iolahraga ijuga iberperan idalam imembentuk 

ikarakter, ikesehatan, idan iketerampilan isantri. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i14. iMasjid 

Para isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa imelaksanakan iShalat 

iberjama’ah idi isetiap iwaktu iShalat. 
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Gambar i15. iRuang iKunjungan iOrang iTua 

Dayah iDarul iHuda iKota iLangsa imemiliki iperaturan ibagi iorang itua isantri iyang 

iingin iberkunjung idilarang imemasuki iasrama isantri, idi iDayah iini isudah idisediakan 

itempat ikhusus ibagi iorang itua isantri iyang iingin iberkunjung. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i16. iBalai imengaji ibagi isantriwan idan isantriwati 

Dayah iDarul iHuda iKota iLangsa imemiliki iBalai iyang idigunakan iuntuk 

imengaji ikitab ibagi isantriwan idan isantriwati. iMengaji ikitab idilakukan ipada isiang idan 

imalam ihari. ikitab iyang idipelajari ibermacam-macam, iyaitu: ikitab ibajuri, ikitab iyannah, 

ikitab imatan itaqrib idan ilain-lain. 
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Gambar i17. iKantor iGuru/TU iMAS idan iMTs iDarul iHuda 

Dayah iDarul iHuda iKota iLangsa imemiliki iKantor iGuru/TU iMAS idan iMTs 

iDarul iHuda iyang idigunakan iuntuk isegala imacam ikegiatan iadministrasi ipara iguru idan 

iTU. iSelain iitu ijuga ikantor idigunakan iuntuk imusyawarah imaupun itempat iistirahat. 

 

 

 

 

 

Gambar i18. iKantin idan iKoperasi 

Dayah iDarul iHuda iKota iLangsa imemiliki iKantin idan iKoperasi iyang 

imenyediakan isegala imacam ikeperluan isantri, imulai idari imakanan idan iminuman, 

iperalatan imandi, iperalatan ikebersihan idan ilain isebagainya.  iJadi ipara isantri itidak iperlu  

ikeluar iDayah iuntuk imembeli isegala ikeperluannya isebab idikantin imaupun ikoperasi 

isudah imenyediakan isemua iyang idiperlukan ioleh isantri. 
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Gambar i19. iKegiatan iMengaji iKitab iMatan iTaqrib 

Kegiatan isantriwati i iMengaji iKitab iMatan iTaqrib idengan imami idi iDayah  

iDarul iHuda iKota iLangsa iyang idilaksanakan ipada isiang ihari. iYang ibertujuan iuntuk  

imemperdalam ikemampuan isantriwati idalam imemahami iilmu iAgama. 

 

 

 

 

 

 

Gambar i20. iKegiatan iMengaji iKitab iYannah 

 iKegiatan isantriwan idan isantriwati iMengaji iKitab iYannah idengan iTgk  

iJamaluddin idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iyang idilaksanakan ipada isiang ihari. 

iYang ibertujuan iuntuk imemperdalam ikemampuan isantriwati idalam imemahami iilmu 

iAgama. 
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Gambar i21. iKegiatan iMengaji iKitab iBajuri 

Kegiatan isantriwan idan isantriwati iMengaji iKitab iYannah idengan iTgk  

iJamaluddin idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iyang idilaksanakan ipada isiang ihari. 

iYang ibertujuan iuntuk imemperdalam ikemampuan isantriwati idalam imemahami iilmu 

iAgama. 

Berdasarkan idokumentasi idiatas, ipara isantri imelaksanakan ikegiatan-

kegiatan iyang iberhubungan idengan ikegiatan ipembelajaran isesuai idengan iperaturan 

iyang iberlaku, idengan ididampingi ioleh ipara ipengasuh, ipimpinan imaupun ipara iguru.  

iKegiatan itersebut imerupakan ibagian idari iupaya iuntuk imembentuk ikemandirian 

isantri65. iDalam iproses imengumpulkan idata idokumentasi ipeneliti ijuga imelihat ipara  

ipengasuh idan ipimpinan iDayah imelakukan irapat irutin iguna iuntuk imencari isolusi  

imenyelesaikan itentang ifaktor ipenghambat iupaya imembentuk ikemandirian isantri. 

 

2. Pembahasan iPenelitian 

Berdasarkan iDari ihasil ipenelitian idiatas, imaka ipeneliti imenjelaskan ibahwa: 

a. upaya iyang idilakukan ioleh ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa 

                                                             
65 Data Dokumentasi di Dayah Darul Huda Kota Langsa, tanggal 26 Juni 2023 



80 
 

Upaya ipengasuh  ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idi idi 

iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa iditempuh idengan itiga iupaya iyaitu imemberikan 

iprogram ikemandirian iseperti ikoperasi idan ikantin, imemberikan ipembelajaran ikepada 

isantri idan ipenerapan ijam iwajib ibelajar isantri. iUpaya ikedua iyaitu imelakukan 

ipengawasan iterhadap iprogram ikemandirian. iPengawasan iyang idilakukan iberupa 

ipengawasan isecara ilangsung ioleh ipengasuh iataupun isecara itidak ilangsung iyaitu 

imelalui ipengurus. iUpaya iyang iketiga iyaitu imemberikan ikegiatan ipenunjang iseperti 

ipelatihan idan ikursus, ikerja ibakti iatau ibersih-bersih isetiap ihari ijumat, ilatihan 

imuhadharah itiga ibahasa, itilawah, ipercakapan idengan itiga ibahasa, ilatihan iqasidah, 

idan imengulang ikitab. 

Upaya iyang idilakukan idalam imembentuk ikemandirian isantri iyaitu idengan 

imelakukan ipembinaan ikarakter iyang imengacu ipada ivisi idsn imisi ipesantren idan 

iaturan ipesantren imenghasilkan ikarakter-karakter iyang ibaik idan iberkualitas ikepada 

isantri, ihal itersebut idapat idilihat idari ikebiasaan isantri iyang ibertutur ikata isopan isantun, 

imenghargai isesama idan isikap ipeduli isantri ikepada isantri iyang ilainnya66. 

 

b. Faktor iyang imendukung idan imenghambat iupaya iyang idilakukan ioleh 

ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa 

Faktor ipendukung iupaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 

ikemandirian isantri idibagi imenjadi idua iyaitu: i 

 

                                                             
66 Aminul Arif. Pembinaan Karakter dalam Meningkatkan Kemandirian Santri di Pondok 

Pesantren MA. Jurnal Kajian Islam Kontemporer. Vol, 11 No, 1. (2020). 128 



81 
 

1) Faktor iInternal 

kedekatan iantara ipengasuh idan isantri, ipribadi isantri iyang imematuhi iaturan 

iyang iberlaku, idisiplin idan ijujur, iserta ikemauan iyang ikuat idari isantri iuntuk imengikuti 

iupaya ipembentukan ikemandirian idari ipengasuh. i 

2) Faktor iEksternal 

Faktor ipendukung ipembentukan ikemandirian isantri imelalui ikonsep iamal 

isaleh, iyaitu ikinerja iguru iyang imaksimal idalam imemantau iserta imembina isantri, 

iterjalin iinteraksi iyang ibaik iantar isesama iguru, isarana idan iprasarana iyang imenunjang 

iserta imendukung iaktifitas isantri, iserta idukungan imasyarakat isekitar. i 

Sedangkan ifaktor ipenghambat iupaya  ipengasuh ipesantren idalam 

imembentuk ikemandirian isantri idibagi imenjadi idua iyaitu: 

1) Faktor iInternal 

keterbatasan iwaktu idan itenaga iserta iyang ikedua iadanya isantri iyang ikurang 

ikonsisten imeliputi iadanya isantri iyang imengantuk, iadanya isantri iyang ikecapekan, 

isantri iyang itidak itaat iaturan iyang iberlaku idan iadanya isuasana ihati isantri iyang itidak 

istabil. 

2) Faktor iEksternal 

Faktor ipenghambat ipembentukan ikemandirian isantri imelalui ikonsep iamal 

isaleh, iyaitu ikurangnya  ikesadaran isantri, isantri ibelum ibisa imengatur iwaktu isebaik 

imungkin, imunculnya irasa imalas ipada isantri, idan ipenggunaan ifasilitas iasrama iyang 

itidak ibaik67. 

 

                                                             
67 Fuji Pratami. Penanaman Kemandirian Santri Melalui Konsep Amal Saleh. Jurnal 

Pendidikan Islam. Vol, 2 No, 2. (2021). 129 
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BAB iV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan i 

Peneliti imelakukan ipenelitian idi iDayah iDarul iHuda iKota iLangsa, isecara 

isederhana itelah ipeneliti iuraikan ihasil-hasil ipenelitian idan ihasil ianalisis idata itentang 

i“Upaya iPengasuh iPesantren iDalam iMembentuk iKemandirian iSantri idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa”. iAdapun ikesimpulan iyang idapat idiambil idari ipenelitian 

iini iadalah isebagai iberikut: 

1. Upaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian isantri idi iDayah 

iDarul iHuda iKota iLangsa iditempuh idengan itiga iupaya iyaitu ipertama 

imemberikan iprogram ikemandirian ipenerapan ijam iwajib ibelajar isantri. iKedua, 

imelakukan ipengawasan iterhadap iprogram ikemandirian. iPengawasan iyang 

idilakukan iberupa ipengawasan isecara ilangsung ioleh ipengasuh iataupun isecara 

itidak ilangsung. iKetiga, imemberikan ikegiatan ipenunjang iseperti ipelatihan idan 

ikursus, ikerja ibakti iatau ibersih-bersih isetiap ihari ijumat, ilatihan imuhadharah itiga 

ibahasa, itilawah, ipercakapan idengan itiga ibahasa, ilatihan iqasidah, idan imengulang 

ikitab iserta ibudaya ireligius ilainnya iyang iberkaitan idengan iAl-Qur’an idan 

iSunnah. i 

2. Faktor ipendukung iupaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk ikemandirian 

isantri iada itiga iyaitu: ikedekatan iantara ipengasuh idan isantri, ipribadi isantri iyang 

imematuhi iaturan iyang iberlaku, idisiplin idan ijujur, iserta ikemauan iyang ikuat idari 

isantri iuntuk imengikuti iupaya ipembentukan ikemandirian idari ipengasuh.  

iSedangkan ifaktor ipenghambat iupaya ipengasuh ipesantren idalam imembentuk 
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ikemandirian isantri i iyaitu iketerbatasan iwaktu idan itenaga iserta iyang ikedua iadanya 

isantri iyang ikurang ikonsisten imeliputi iadanya isantri iyang imengantuk, iadanya 

isantri iyang ikecapekan, isantri iyang itidak itaat iaturan iyang iberlaku idan iadanya 

isuasana ihati isantri iyang itidak istabil. 

 

B. Saran 

Saran-saran iyang ihendak ipeneliti iberikan, itidak ilain ihanya isekedar 

imemberikan isedikit imasukan iyang itentunya idengan iharapan iagar iupaya  ipengasuh 

idalam imembentuk ikemandirian isantri ilebih ibaik ilagi. iAdapun isaran-saran iberikut 

ipeneliti isampaikan ikepada: 

1. Anggota isantri imandiri iuntuk ike idepan idapat iditambah ilagi iagar iusaha ipesantren 

ilebih imaju idan isantri iyang idilatih iuntuk iikut iterjun imengambil ipengalaman 

idalam iberwirausaha ijuga ibisa ilebih ibanyak. 

2. Santri iharus ilebih ibisa imenguasai irasa imalas, ikantuk, idan iperasaan itidak ienak 

ihati, ikarena idengan iadanya  ihal itersebut isantri ibisa iterhindar idari isesuatu iyang 

imenghambat ikemandiriannya. 

3. Santri iharus ilebih ipintar ilagi idalam imengelola iwaktu idi ipesantren, iwaktunya 

ingaji iya ingaji, iwaktunya isekolah iya isekolah, idan iwaktunya ibekerja iya ibekerja. 

iMemanfaatkan iwaktu idengan imaksimal imenjadi ipertanda iawal iseseorang 

imandiri idan isukses idalam ikehidupannya.Pengurus iturut imemberikan idukungan 

imaupun isemangat ikepada isantri iagar ilebih igiat ilagi, isehingga ikemandirian ipara 

isantri ilebih ioptimal. 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PIMPINAN 

DAYAH DARUL HUDA KOTA LANGSA 

 

R1 : Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh pimpinan pesantren dalam 

membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa yang 

bapak ketahui? 

R1 : Bagaimanakah pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh pimpinan 

pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa? 

R1 : Apakah upaya tersebut telah membentuk santri menjadi mandiri? 

Alasannya? 

R1 : Sejauh mana peran bapak dalam membantu pengasuh dalam membentuk 

kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa? 

R1 : Bagaimanakah pengawasan upaya dalam membentuk kemandirian santri 

di Dayah Darul Huda Kota Langsa? 

R2 : Apa saja Faktor yang mendukung upaya yang dilakukan oleh pengasuh 

pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa? 

R2 : Apa saja Faktor yang menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh 

pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENGASUH 

DAYAH DARUL HUDA KOTA LANGSA 

 

R1 : Apa sajakah upaya yang dilakukan oleh pengasuh pesantren dalam 

membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa? 

R1 : Apakah upaya tersebut merubah santri menjadi mandiri? Apa 

perubahannya? 

R1 : Bagaimanakah pelaksanaan upaya yang dilakukan oleh pengasuh 

pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa? 

R1 : Bagaimanakah proses tindak lanjut upaya dalam membentuk kemandirian 

santri di Dayah Darul Huda Kota Langsa? 

R1 : Bagaimanakah pengawasan upaya dalam membentuk kemandirian santri 

di Dayah Darul Huda Kota Langsa? 

R2 : Apa saja Faktor yang mendukung upaya yang dilakukan oleh pengasuh 

pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa? 

R2 : Apa saja Faktor yang menghambat upaya yang dilakukan oleh pengasuh 

pesantren dalam membentuk kemandirian santri di Dayah Darul Huda 

Kota Langsa? 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK SANTRI 

DAYAH DARUL HUDA KOTA LANGSA 

 

R1 : Apa saja upaya pengasuh dalam membentuk kemandirian santri di Dayah 

Darul Huda Kota Langsa? 

R1 : Apakah dengan program tersebut kemampuan anda bertambah? 

R1 : Bagaimana pengawasan pengasuh pada program kemandirian? 

R2 : Apa saja faktor pendukung anda menjadi mandiri? 

R2 : Apa saja faktor penghambat anda menjadi mandiri? 
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LEMBAR OBSERVASI KEMANDIRIAN SANTRI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek yang Diamati Ya () Tidak () Deskripsi 

1 Menciptakan partisipasi dan 

keterlibatan santri dalam 

kegiatan pesantren 

   

2 Menciptakan keterbukaan     

3 Menciptakan kebebasan untuk 

mengeksplorasi lingkungan 

   

4 Menerima secara positif tanpa 

syarat 

   

5 Empati terhadap santri    

6 Menciptakan kehangatan 

hubungan dengan santri 

   


